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ABSTRAK

¥ Kadek Nears Kaviadi "Analysic of Polential a;:m’ I’J:eve!ofpme‘n; of z:fro—:fz;:;srz Subak
Jatiluwih Tabanan Penebel District of Bali Province”. ThIS- S‘”i; " : g t .;} ot
SYAMSIAR and NI MADE SUYASTIRI Y.P. The purpose of this S“‘hy ‘;"e- Z ) to analyze e
potential of agro-tourism in the village of Jatiluwih (2). fo anal yze £ e' evelopment of ag,to_
fourism in the village Jatiluwih Subak (3) to analyze the increase in the ncome of farmers with
agro-tourism in the village Jatiluwih Subak. The basic method used in this research is

descriptive method. Method of determining the location of the research is purposive, The

sampling method used was accidental sampling and proportional random sampling. Methods
of analysis using the t test is one sample t-test and T-test dependent. Results of the Study are:
(1) The potential for agro-tourism in the village Jatiluwih Subak high (2) Development of agro.

lourism in the village Jatiluwih Subak high (3) Agro increase the income of farmers in the
village of Jatiluwih,

Keywords: Potential Development of Agro-tourism, Income

- PENDAHULUAN

Pulau Bali merupakan pulau yang memiliki kebudayaan yang unik. Menteri Pertanian

Suswono menyatakan Kebudayaan Rali yan

sosio—agrarisreligius, yang merupakan
sawah (Windjia, 2013),

Sistem subak sudap diterapkan oleh petani

"Petani di Bali sejak lebik dari 1.000 tahun
yang laluy (Sutawan, 2008). Sistem ini melandas |

. 1 suatu aturan-aturan tertenty dalam upaya
meningkatkan produktivitag '

mendapatkan jatah air g
musyawarah, Kegiatan berc
Sampai kepads kegiatan
dapat tercapaj,

suai ketentuan yan

ocok tanam, Jenis tan
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mengcflola -atmk?i Wisata .Ya“g ada didaerahnya. Sistem supay yang merupal
pertanian di Bali dapat dikembangkan menjadi pariwisata 3 berbasis pmanii) an budaya
disebut dengan agrowisata. Agrowisata merupakan salah satu solusi dalam per::sa?:iny::ﬁgl
fungsi lahan pertanian yang digunakan -
sendiri.Potensi Agrowisata di Bali sizat menj:;:;ianm;;;?g;]i. faSIII.ti:lS- P, i
yang indah yang dipadu dengan budaya berbasis agraris yan z'” meml-hkl i
g unik. Keunikan budaya agraris
Bali telah resmi diakui oleh dunia. UNESCO (United Nations Educational, Scientific and
Cultural Organization) secara resmi mengakui Subak Sawah Irigasi Budaya Lansekap sebagai
warisan dunia (Windia, 2013). Hal ini merupakan awal yang sangat baik bagi pengembangan
Agrowisata Bali. Hanya saja untuk dapat inengoptimalkan pengcmbangannya, diperlukan
perhatian yang lebih serius lagi terutamanya dari stakeholder lokal, investor, dan juga
pemerintah.

Salah satu situs yang termasuk Warisan Budaya Dunia di Kawasan Catur Angga
Batukaru adalah Jatiluwih. Jatiluwih yang terletak di Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan
tercatat sebagai salah satu area pertanian dengan sistem subaknya yang terhitung sukses
memadukan antara pertanian, kearifan lokal dan termasuk salah satu objek agrowisata favorit

dengan panoramanya yang indah. Agrowisata Jatiluwih mengandalkan daya tarik variasi

panorama sawah berundag vang berlatar belakang gunung berhutan lebat, cara pengolahan

lahan pertanian yang masih tradisional.
Dengan diakuinya Jatiluwih sebagai WDB, UNESCO telah membuat semacam

petunjuk, bahwa setelah penetapan sebagai WBD harus disentuh badan pengelola WBD secara
berstruktur sekaligus melaksanakan program aksi. Program aksi mengarah pada usaha-usaha
pelestarian subak dan kegiatan positif lainnya yang berpedoman pada skema WBD dan
UNESCO. Kunjungan Wisatawan ke Kawasan Catur Angga Batukaru sejak dikukuhkan
UNESCO menjadi WBD terjadi peningkatan yang sangat tajﬁm. Sejak bulan Januari 2014
hingga Juli 2014 jumlah kunjungan mencapai 78.839 orang dengan jumlah kunjungan
sebanyak itu pendapatan pengelola mencapai Rp1,4 miliar (Sutika, 2014). Pendapatan tersebut
diperoleh tiket masuk untuk turis asing Rp20.000, untuk domestik Rp15.000, parkir kendaraan
roda empat Rp5.000 dan pendaptan lain seperti "shooting pre-wedding" Pendapatan dari objek
wisata Jatiluwih dibagi berdasarkan persentase antara pemerintah serta masyarakat petani dan
warga desa adat yaitu 45% untuk Pemerintah Tabanan dan 55% untuk masyarakat jatiluwih.
Bantuan untuk petani dialokasikan untuk dana kesehatan atau pengobatan. (Sutika, 2014).
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isata di Desa Jatiluwih telah dikembangkan secara serius seper
an Agrow1sa .
libatkan wisataW

ung ke J atiluwih bisa menikmati keindahan bentangan

Pengembang
pcngelula WBD Jatiluwih juga me |
Jahan pertanian. Wisatawan yan:ng berkun)
alam persawahan dari duduk di restorat,

i di Jatiluwih Yy

ika, 2014). Agrowisala : :

(Sutika, . sta tersebut dapat memberikan peningkatan pendapatan dan manfaat laip
rowil

an mancanegara dalam proses penggarapan

atau melakukan "tracking" melintasi pematang sawah

ang telah di kelola dengan baik, seharusnya dengan

adanya ag
kepada masyarakat dan petani. |

Banyaknya potensi agrowisata subak di
memberikan manfaat yang lebih banyak bagt masyarakat. Oleh karena 6 itu peneliti ingin

Jatiluwih dapat dikembangkan sehingga

mendeskripsikan potensi dan pengembangan agrowisata subak di Desa J atiluwih Kecamatan

Penebel Kabupaten Tabanan Provinsi Bali.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari pemaparan pada latar belakang peneliti ingin mengetahui tentang
potensi dan pengembangan agrowisata subak dalam peningkatan pendapatan petani, maka
pokok permasalahan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah potensi wisata di Agrowisata Subak Desa Jatiluwih?
2. Bagaimanakah pengembangan agrowisata subak di Desa Jatiluwih?

3. Apakah dengan adanya Agrowisata Subak terjadi peningkatan pendapatan petani di Desa
Jatiluwih?

C. TINJAUAN PUSTAKA

1. Pembangunan Pertanian

Setiap manusia selalu berusaha untuk memenuhj kebutuhan — kebutuhan hidupnya

untuk terus bertahan hidup dan hidup yang lebih baik. Semakin banyak manusia yang

membutuhk; . .
annya maka semakin banyak semakin terbatas pula sumber-sumber pemenuhan

Pembangunan pertanjay yang berhas; artikan pada persumbuhan dan perubahan. Jadi
Pertabian yang tingg 4 g :crhasu dapat diartikan kalay tefjadi pertumbuhan sektor
baik merca 4 1 < . an sekaligyg terjadi perub

Temenjadi lebih by Perubahan masyarakat tani dari yang kurang
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2. Pengembangan Wilayah

Wilayah dikonotasikan dengan lokasi suatu kegiatan pembangunan atau kegiatan
ekonomi seperti industri atau pabrik, perusahaan, dan fasilitas pelayanan, dengan demikian
pemilihan dan penentuan lokasi akan berpengaruh terhadap program . T
perencanaan pembangunan (Adisasmita, 2008).

Pengembangan wilayah dalam jangka panjang lebih ditekankan pada potensi
sumber daya alam dan potensi pengembangan lokal wilayah (Mungkasa, 2014). Dimana
potensi tersebut akan mampu mendukung atau menghasilkan pertumbuhan ekonomi, dan
kesejahteraan sosial masyarakat, termasuk pengentasan kemiskinan, serta upaya mengatasi
kendala pembangunan yang ada di daerah tersebut dalam rangka mencapai tujuan
pembangunan.

3. Agrowisata
Agrowisata merupakan rangkaian kegiatan wisata yang memanfaatkan potensi

pertanian sebagai obyek wisata, baik potensi berupa pemandangan alam kawasan
pertaniannya maupun kekhasan dan keanekaragaman aktivitas produksi dan teknologi
pertanian serta budaya masyarakat petaninya. Kegiatan agrowisata bertujuan untuk
memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman rekreasi dan hubungan usaha di bidang
pertanian yang meliputi tanaman pangan, holtikultura, perkebunan, perikanan dan
peternakan (Nugroho, 2012).

4. Potensi Agrowisata Subak

Subak adalah suatu masyarakat hukum adat yang memiliki karakteristik sosio-
agraris-religius, yang merupakan perkumpulan petani yang mengelola air irigasi di lahan
sawah. Subak dalam menjaga eksistensinya dapat dikembangkan menjadi agrowisata
(Suyastiri Y.P., 2012).

Agrowisata subak dapat dikembangkan dengan memanfaatkan potensi daya tarik
wisata yang terdapat dalam sistem subak itu sendir. Potensi wisata adalah berbagai
sumberdaya yang dimiliki oleh suatu tempat dan dapat dikembangkan menjadi suatu
atraksi wisata (tourist attraction) yang dimanfaatkan untuk kepentingan ekonomi dengan
tetap memperhatikan aspek-aspek lainnya (Darsana, 201 1).

S. Pengembangan Agrowisata

Pengembangan agrowisata sebagai salah satu sektor pembangunan secara umum

menjadi sangat relevan, sesuaj dengan potensi daerah masing-masing. Pengembangan
agrowisata akan mampu mendorong berba

gai sektor lain baik ekonomi, sosial maupun
budaya (Nugroho, 2012 ).
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as ;’lrﬂkat - 1 B
Yy ssyarakat adalah pola pengembangan agrowisata yany
Agrowisa , masyarakat setempat A
R emungkinkan keterlibatan penuh oleh y pat dalam ._-j
: m . :
gtk o dan pengelolaan usaha agrowisata dan 17 segala keuntungay
growisata berbasis masyarakat merupakan usahy

pelaksanaan,
jarmini, 201 1). A
peran masyarakat dalam mengembangkan agrowisatg i

kan kepada kenyataan bahwa masyarakat memilik;

owisata Bcrbnsis M

& A ta berbasis m

perencanaar,
peroleh (Saric

yang di
menitik beratkan

agrowisata yang
didasar

acrahnya. Hal tersebut - ‘ nasy

daerahny a budaya yang menjadi potensi dan nilai jual sebagai daya

pengetahuan tentang alam sert
tarik wisata.
7. Analisis Biaya dan Pendapatan
Untuk menghitung biaya dan pendapatan dalam usahatani digunakan pendekatan
nominal (nominal approach). Pendekatan nominal ianpa memperhitungkan nilai wakgy
(time value of money) tetapi yang dipakai adalah harga yang berlaku sehingga dapat
langsung dihitung jumlah pengeluarannya dan jumlah penerimaan dalam suatu periode
proses produksi.Pendapatan yang diperoleh dari sektor pertanian dalam hal ini, pendapatan
yang berasal dari usahatani sendiri dapat diperhitungkan dari total penerimaan dikurangi I._
jumlah biaya yang sungguh-sungguh dikeluarkan (total explicit cost) (Soekartawi, 2006).
Penerimaan usaha tani adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dengan
harga jual. Pernyataan ini dapat dituliskan sebagai berikut:

TR=Y . Py

Yaitu:

TR = Total Penerimaan

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usaha tanj
Py = Harga Y Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan dan semua biaya.
Jadi:
E Pd=TR-TC |
e Keterangan:

Pd = Pendapatan Usahatani
TR = Total Penerimaan

TC = Total Biaya

Jumal pj i i
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sehingga dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. Metode pelaksanaan yang

digunakan metode survei. Penentuan daerah penelitian adalah dengan metode purposive.

Penentuan  sampelmenggunakan proportional random sampling (sampel proporsi).
pengambilan sampel untuk analisis potensi agrowisata subak diambil sampel dari pengunjung

R ke D I8 tiluwih. Sampel pengunjung diambil dengan cara accidental sampling.

F. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Validitas
Ui validitas dilakukan dengan menggunakan perhitungan pearson product moment

terhadap item-item kuesioner dengan program computer statistic. Validitas diukur dengan
menggunakai korelasi antara korelasi antar skor masing-masing item dalam kuesioner
dengan skor total dan korelasinya lebih besar dari r table maka dapat dikatakan bahwa alau
ukur tersebut valid. Mengukur korelasi dalam peneitian ini menggunakan pearson product
momen, taraf signifikan 5%.

Tabel 1. Validitas Kuesioner Potensi Agrowisata Subak

[No | Indikator r hitung r tabel Validitas
' 1 ] Pertanyaan 1 0,623 0,361 Valid
[ 2 l Pertanyaan 2 0,501 0,361 Valid
3 Pertanyaan 3 0,776 0,361 Valid
4 Pertanyaan 4 0,736 0,361 Valid
5 Pertanyaan 5 0,485 0,361 Valid
6 Pertanyaan 6 0,658 0,361 Valid
7 Pertanyaan 7 0,596 0,361 Valid
8 Pertanyaan 8 0,575 0,361 Valid
9 Pertanyaan 9 0,629 0,361 Valid
__IE_I Pertanyaan 10 0,723 0,361 Valid

 diperoleh lebih i
th besar dari r tabe] dengan a = 59, yaitu 0,36]

Hal inj dapat dilihat darj pjja;

-nilai yang dj :
8% yuiti 0415, g diperoleh lebjh besar darj ¢ tabel dengan ¢ =
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i bak
O\EEEE'EP—-—-—-——‘————.—.——-—
iditas Kuesioner Pcl‘lgem_lgiflg____mﬁ[r © tabel Validitas
Tabel 2. Va]ldltﬂ.;( - Tk _-—-6'3—1”2"_'* e
il gy | M
ﬁ:;::gaan 2 ”__________Qé_?_]_.—————-'—' 0’312 Valid
0,698 - Valid
i 2 | 312 ah
e o | B vl
0,688 : :
BN, e e Valid
ﬁ:;t:g;aan 6 0,559 0,312
I e
. _ -

2. Uji Reliabilitas

Uji ini dilakukan un
dilakukan pengukuran data dua kali atau lebih gejala yang sama.
dari pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner digunakan

tuk mengetahui tingkat konsistensi hasil pengukuran bila '__«
Selanjutnya untuk
mengetahui reliabilitas
Cronbach’s Alpha. dengan kriteria nilai Cronbach’s Alpha lebih dan 0,60.
Tabel 3. Nilai Reliabilitas Variabel

No Variabel Alpha yang| Alphayang Reabilitas
diperoleh ditetapkan :
1 Potensi Agrowisata 0,803 0,600 Reliabel ._\
Subak :
2 Pengembangan 0,796 0,600 Reliabel
Agrowisata subak

3. Potensi agrowisata subak di Desa Jatiluwih

Pada tabel terlihat bahwa alpha untuk potensi agrowisata subak adalah 0,803

dan pengembangan agrowisata subak adalah 0,796. Kesemuanya lebih besar dari .3_

alpha yang ditetapkan yaitu 0,600 sehingga semua variabel reliabel.

Tabel 4. Skor potensi agrowisata subak di Desa Jatiluwih

No Uraian Skor Rata- | Persentase (%)
Maksimal | Rata

1 Saya sependapat bahwa panorama 5 + 4.87 97.33
sawah berundag di Jatiluwih sangat
indah.

2 Saya sependapat bahwa bangunan 5 443 90.00
tt‘tmpat suci atau Pura, tempat . .
dilaksanakan upacara agama Hindu

3 salah satu daya tarik agrowisata
Saya sependapat ban ?

: gunan 5
Penyimpanan padi (lumbung) khas 00 e
Bali sebagai daya tarik agrowisata
4 Saya sependa
Pat tanaman padi loka]
(beras merah) sebagai daya tarik . D P
agrowisata
— e oL
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5 Saya sependapat Makanan Khas 5 4.23 84.67
Jatiluwih berbahan dasar beras '
merah sebagai daya tarik agrowisata
6 Masyarakat di sekitar agrowisata 5 4.13 22 67
Jatiluwih ramah dan merupakan
salah satu daya tarik agrowisata
7 Subak yang telah diakui UNESCO 5 4.83 96.67
sebagai Warisan Budaya Dunia
merupkan salah satu daya tarik
agrowisata

8 Saya sependapat bahwa kegiatan
Upacara yang

terkait dengan aktivitas petani di
sawah merupakan daya tarik
agrowisata

9 Saya sependapat bahwa cara
pengolahan lahan yang tradisional
merupakan daya tarik agrowisata

10 Saya sependapat tarian tradisional
Bali di Desa Jatiluwih merupakan

[ daya tarik agrowisata

5 440 88.00

5 447 90.00

5 4.00 80.00

Berdasartkan tabel 4. menunjukan bahwa potensi panorama sawah berundag

di Desa Jatiluwih mendapatkan skor yang paling tinggi dari para 61 wisatawan yang

datang berkunjung dengan skor rata-rata 4.87. Sedangkan potensi bangunan tempat

penyimpanan padi (lumbung) dan tari tradisional Bali mendapatkan skor paling

rendah dengan skor rata-rata 4. Ini artinya potensi agrowisata subak di Desa Jatiluwih
sangat diminati pengunjung.
4. Pengembangan agrowisata subak di Desa Jatiluwih

Tabel 5. Skor pengembangan agrowisata subak di Desa Jatiluwih

No Uraian Skor Rata- | Persentase (%)
Maksimal | Rata
1 | Terjadi peningkatan mata 5 4.05 81.00

pencaharian sesudah adanya
pengembangan Agrowisata di Desa
Jatiluwih

2 | Terjadi peningkatan pendidikan 5 3.88 77.60
masyarakat khususnya anak ke
jenjang yang lebih tinggi sesudah
adanya agrowisata di Desa
Jatiluwih.

3 | Adanya peningkatan kesehatan 5 3.50 70.00
masyarakat sesudah adanya :
agrowisata
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Kesadaran masya
menjaga dan mempe€

[‘I’ﬂdiSi ses i .
budaya dan bak di Desa Jatiluwih- | 4.05 81.00

arakat sekitar ) 8
[ahan pcrtaman .:

Kesadaran masy

ian
tentang pelestana
meningkatscsudah.adanya Tt
agrowisata subak di Desa Jatiluwi.

Kesadaran masyarakat sekltar-
tentang pelesatarian sumber air
pertanian meningkat sesudah adanya

agrowisata.
| 5. menunjukan bahwa pengembangan agrowisata subak di Desa

5 4.03 80.60

Tabe

Jatiluwih dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga dan
ahankan budaya dan tradisi mendapat skor yang paling tinggi yaitu dengan

mempert
_rata skor 4,38. ini artinya bahwa dengan adanya agrowisata subak maka petani

rata
lebih menjaga budaya dan tradisi subak. Sedangkan peningkatan kesehatan setelah
adanya agrowisata subak mendapatkan skor terendah dengan rata-rata skor 3,50.
Artinya dibidang keschatan untuk petani sudah mulai dirasakan beberapa petani dan
perlu ditingkatkan.

Pendapatan Petani dari Sektor Pertanian dan Sektor Nen Pertanian Tahun 2013

Tabel 6. Rata-rata Pendapatan Petani dari Sektor Pertanian dan Sektor Non Pertanian

Tahun 2013,
No Sektor Pertanian Tahun  Tehun 20i4
s 2013 (Rp.) (Rp.)
i Gabah Lokal 18.852.500,00 25.570.000,00
2 Gabah Unggul 5.456.25%00 6.340.000,00
Jumlah 24.308.750,00 31.910.000,00
No Sektor Non Pertanian ) O'i‘ahun - Tahun 2014
3 (Rp.) (Rp.)
— Buruh Bal.lgunan 2.400.000,00 3.225.000,00
- - Sopir 1.2_00.000,00 1.200.000,00
- Petemakan 13.500.000,00 13.500.000,00
—— [ Pedagang 1.000.000,00 1.000.000,00
S Penye : ’
| yewaan Mobil 12.000.000,00 12.000.000,00
Jumlah
a 19.300.000,00 20.125.000,00

S |

Berdasarkan . .
Peningkatan pendy el diatas tejadi peninghatan pendapatan petani di subak Jatiluwih.
Patan petani pada sektor pertanian adalah sebesar Rp. 7.601.250,00 dan "
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Peningkatan pendapatan petani pada sektor pertanian adalah sebesar Rp. 825.000,00. Maka
total rata-rata peningkatan pendapatan petani adalah sebesar Rp. 8.426.250,00.

6. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis 1 (Analisis potensi agrowisata subak)

Tabel 7. Uji t Potensi Agrowisata Subak di Desa Jatiluwih

No Potensi Agrowisata Subak Nilai
1 | Uit 3.389
2 | Sig. (2-tailed) 0.002
Berdasarkan tabel diatas dapat diambil keputusan bahwa HOQ ditolak dan Ha
diterima, karena thitung > ttabel (3,389 > 2.045229642) dan nilai S1g.(0,002) < 0,05

artinya potensi agrowisata subak di Desa Jatiluwih tinggi.
b. Pengujian Hipotesis 2 (Analisis pengembagan agrowisata subak)
Tabel 8. Uji t Pengembangan Agrowisata Subak di Desa Jatiluwih

No Pengembangan Agrowisata Subak Nilai
1 [ Ujit 7.397
2 | Sig. {2-tailed) 0.000

Berdasarkan tabel diatas dapat diambil keputusan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima, karena thitung > ttabel { 7,397 > 2.02269092 ) dan nilai sig. (0,000) <
0,05 artinya pengembangan agrowisata subak di Desa Jatiluwih tinggi

¢. Pengujian Hipotesis 3 (Analisis peningkatan pendapatan petani dengan adanya
agrowisata subak)
Tabel 9. Uji t Peningkatan Pendapatan Petani Sebelum dan Sesudah
AdanyaAgrowisata Subak di Desa Jatiluwih

No | Peningkatan Pendapatan Petani Tahun 2013 dan Tahun 2014| Nilai
1 Uji t 7.397
2 Sig. (2-tailed) ©.000 ]

G. KESIMPULAN DAN SARAN

L]

Kesimpulan _

1. Potensi agrowisata subak dj Desa Jatiluwih tinggi.
2. Pengembangan agrowisata subak di Desa J atiluwih tingpi
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ndapatan petani di Desa Jatiluwih. Rata-raty

Rp. 8:426.250,00-

a menin gkatkan pe

danya agrOWisat
adalah sebesar

3, Dengan @ .
petam

gkatan pendapatan
an beasiswa pendidikan untyk 4

emerintah dapat memberik
masyarakat di Desa Jatiluwip

Saran
. Bagl Pemcﬁntah. Diharapkan P
Jatiluwih agar taraf pendidikan
berikan jaminan kesehatan bagj 4

anakanak petani di Desa
n itu pemen'ntah perlu mem

penin

semakin meningkat. Selai
festival tahunan untuk mengena

petani di Desa Jatituwih.
Bagi Pengelola. Diharapkan pengelola mengadakan
flu diadakan paket-paket wisata untuk

Desa Jatiluwih serta pe

kesenian yang ada di
_alat dan bangunan pertanian tradisional subak kepada

mengenalkan kegiatan, alat
wisatawan.
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